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Wawancara

Wawancara dengan ND, 45 Th, Ketua RT 11 Perumahan Ciujung Damai pada

01 Januari 2022. 15.00.

Wawancara dengan RK, 36 Th, Orang tua responden pada 12 Maret 2022. 09.

00.

Wawancara dengan SS, 45 Th, Orang tua responden pada 12 Maret 2022. 14.00.

Wawancara dengan KH, 51 Th, Orang tua responden pada 11 Maret 2022.

10.00.

Wawancara dengan NB, 50 Th, Orang tua responden pada 11 Maret 2022.

13.00.

Wawancara dengan DR, 54 Th, Orang tua responden pada 11 Maret 2022.

15.00.

Wawancara dengan responden PT pada 7 Maret 2022.

Wawancara dengan responden RM pada 7 Maret 2022.

Wawancara dengan responden SZ pada 8 Maret 2022.

Wawancara dengan responden ST pada 11 Maret 2022.

Wawancara dengan responden AD pada 11 Maret 2022.



LAMPIRAN-LAMPIRAN




Proses wawancara dengan responden RM




Proses wawancara kepada responden ST




Proses wawancara orang tua responden PT

Proses wawancara orang tua responden RM




Proses wawancara orang tua responden SZ

Proses wawancara orang tua responden ST

Proses wawancara orang tua responden AD



PEDOMAN WAWANCARA

Responden

1. Bagaimana perasaan anda pada saat sedang melakukan
interaksi secara langsung?

1. Bagaimana perasaan anda jika tidak memainkan ponsel?

2. Bagaimana gejala anda saat Syndrome Phubbing terjadi?

3. Apa yang pernah anda lakukan jika Syndrome Phubbing
ini muncul di lingkungan sekitar?

4. Apakah yang menyebabkan Syndrome Phubbing anda
muncul?

5. Apakah orang lain mengetahui jika anda mengalami
Syndrome Phubbing?

6. Bagaimana respon orang tua anda saat Syndrome
Phubbing terjadi?

7. Bagaimana usaha anda dalam mengurangi syndrome
phubbing?

8. Sejak kapan anda mengalami Syndrome Phubbing?

9. Apakah anda bisa mengontrol diri untuk tidak memainkan

ponsel pada saat sedang melakukan interaksi secara

langsung?

Orang tua



1. Sejak kapan anak ibu/bapak mengalami Syndrome

Phubbing?

2. Apakah sejak kecil sudah mengalami Syndrome
Phubbing?

3. Mengapa bisa anak ibu/bapak terkena Syndrome
Phubbing?

4. Bagaimana kondisi di dalam rumah apabila ada yang
mengalami Syndrome Phubbing?

5. Bagaimana tanggapan tetangga apabila memiliki anak
yang mengalami Syndrome Phubbing?

6. Bagaimana prestasi di sekolah anak ibu/bapak yang
mengalami Syndrome Phubbing?

7. Siapakah yang dapat mencegah agar tidak terjadinya
Syndrome Phubbing di lingkungan sekitar?

8. Apa usaha ibu/bapak dalam menghadapi anak yang
mengalami Syndrome Phubbing?

9. Apakah ada hal yang merugikan bagi orang tua dengan
anak yang mengalami Syndrome Phubbing di rumah?

10. Adakah yang menemani anak ibu/bapak saat di rumah?



